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EDITORIAL

Menurut World Health Organization (WHO) Hipertensi atau tekanan darah tinggi adalah kondisi medis
serius yang secara signifikan meningkatkan risiko jantung, otak, ginjal dan penyakit lainnya. Faktor risiko
yang dapat dimodifikasi termasuk diet yang tidak sehat (konsumsi garam yang berlebihan, diet tinggi
lemak jenuh dan lemak trans, asupan buah dan sayuran yang rendah), aktivitas fisik, konsumsi tembakau
dan alkohol, dan kelebihan berat badan atau obesitas. Upaya yang dilakukan untuk mencegah kejadian
hipertensi diantaranya melalui upaya promotive, preventif, kuratif dan rehabilitative. Upaya pencegahan
yang dapat dilakukan oleh masayarakat adalah dengan melakukan senam kaki diabetes, senam ini
dilakukan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat untuk mencegah terjadinya hipertensi dan
komplikasi yang ditimbulkan. Senam hipertensi adalah bagian dari usaha untuk mengurangi berat badan
dan mengelola stress yang merupakan dua faktor yang mempertinggi resiko hipertensi. Hal ini didukung
oleh penelitian Victor Moniaga, dkk (2013) menunjukkan adanya perbedaan yang bermakna pengukuran
tekanan darah sistolik subjek sebelum perlakuan dengan minggu ketiga setelah perlakuan senam pada
masyarakat.

Selain dengan melakukan senam kaki, edukasi dan managemen diri menjadi salah satu hal penting
dalam pengendalian hipertensi. Edukasi yang baik dan benar serta proses penerimaan informasi yang baik
akan meningkatkan pengetahuan penderita hipertensi terkait dengan tanda-tanda hipertensi, pencegahan
komplikasi dan penatalkasanaan jika terjadi hipertensi yang menahun, hal ini menunjukkan penilaian yang
signifikan dalam beberapa tahun terkahir ini. Self-management yang erat kaitannya dengan kemauan
untuk menjaga pola hidup yang sehat juga berperan positif dalam menumbuhkan semangat sehat bagi
penderita hipertensi. penyakit communicable diseases lainnya yang masih terjadi di Indonesia adalah
tuberculosis (TB). Penyakit yang mudah tertular dengan kontak airborne ini cukup menjadi perhatian,
karena beberapa kasus ditemukan diantaranya adalah ketidakpatuhan dakam perawatan dan pengobatan

dasar TB. Sehingga, dibutuhkan peran keluarga untuk memberikan dukungan sosial kepada penderita.



